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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dibahas dalam 

pembahasan sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelelitian yang berjudul 

pengaruh pendidikan akhlak terhadap kemampuan bermasyarakat anak yatim 

piatu usia 15-18 tahun di Lembaga Kesejahteraan Soasial Anak (LKSA) 

Yayasan Taman Pendidikan Anak (YTPA) Kabupaten Majalengka adalah 

sebagai berikut:  

1. Pendidikan akhlak yang diterapkan pada anak yatim piatu usia 15-18 tahun 

di Lembaga Kesejahteraan Soasial Anak (LKSA) Yayasan Taman 

Pendidikan Anak (YTPA) Kabupaten Majalengka adalah pendidikan 

akhlak Islam yang terdiri dari akhlak kepada tuhan, sesama dan 

lingkungan. Menurut responden pendidikan akhlak yang diterapkan baik, 

karena nilai prosentase skor angketnya sebsar 80, 47% berada pada 

rentang nilai skor angket 76%-85%. 

2. Kemampuan bermasyarakat anak yatim piatu usia 15-18 tahun di Lembaga 

Kesejahteraan Soasial Anak (LKSA) Yayasan Taman Pendidikan Anak 

(YTPA) Kabupaten Majalengka yang ditinjau dari kemampuan intelektual 

dan fisiknya dinyatakan sangat baik, karena nilai prosentase skor 

angketnya sebsar 92,25% % berada pada rentang nilai skor angket 86%-

100%. 

3. Pengaruh pendidikan akhlak terhadap kemampuan bermasyarakat anak 

yatim piatu usia 15-18 tahun di Lembaga Kesejahteraan Soasial Anak 

(LKSA) Yayasan Taman Pendidikan Anak (YTPA) Kabupaten 

Majalengka dinyatakan sangat kuat, karena nilai interpretasi koefisien 

korelasi nilai R-nya (0,951) berada pada rentang nilai 0,80 - 0,100. Selain 

itu pengaruhnya juga dinyatakan psitif dan signifikan.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan dalam 

penelitian ini, maka saran-saran yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Bagi para guru dan pengurus di Lembaga Kesejahteraan Soasial Anak 

(LKSA) Yayasan Taman Pendidikan Anak (YTPA) Kabupaten 

Majalengka, hendaknya meningkatkan pendidikan akhlak yang diterapkan, 

terutamanya akhlak kepada tuhan, dan cara berakhlak kepada sesama 

khususnya pada orang tua karena pada poin-poin tersebut anak yatim piatu 

belum dapat menyerap secara baik makna yang terkandung didalamnya. 

Dengan meningkatkan pendidikan akhlak pada poin tersebut diharapkan 

pendidikan akhlak yang diterapkan akan menjadi sangat baik.  

2. Bagi anak yatim piatu di Lembaga Kesejahteraan Soasial Anak (LKSA) 

Yayasan Taman Pendidikan Anak (YTPA) Kabupaten Majalengka, 

hendaknya meningkatkan kemampuan bermasyarakatnya serta terus aktif 

dalam bermasyarakat, karena dengan bermasyarakat anak yatim dapat 

hidup lebih baik ditengah-tengah masyarakat.  

3. Bagi pembaca, semoga penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat dijadikan 

referensi  penelitian selanjutnya yang membahas mengenai pengaruh 

pendidikan akhlak terhadap kemampuan bermasyarakat.  


